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PERATUKAN MENTEKI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
Nomor 184/MENKES/PER/ II / 1995. 

TENTANG 
PENYE-MPUKNAAN PELAKSANAAN MASA BAKTl DAN 

IZIN KERJA APOTEKEK 

MENTER! .KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA, 

a. bahwa pcnd·ayagunaan tenaga apoteker dalam rangka 

mcnunjRng pelnyannn kesehetan kepada masyarakat 
111 c r u p a k 1.1 n b a g i u 11 <I a r i upaya µembangunan 
kL't;ehulctn; 

I.> • b a h w u p e I a k s a n a-a n ma s a b a k t i d a n i z i n k e r j a 

apoteker yang diteta.pkan berdasarkan Keputusan 

Me nteri Kesehatan Nomor 187/MENKF.S/Per/111/1991 
dan peraluu1n lainnya, perlu ditinjau kembali 

karcna tidak t:iesu1:li lagi clcngan kebija.ksanaan 
pcndayagunaan apoteker; 

<.: • lrn h w a s e h "U bu n g a n d e n g a n h u r u f a cl a n b 0 i a t a s 

dipan<lang perlu ditetapkan kembali Peraturan 

Mcnleri Kes~halan Lenlung Pelaksannan Masa Bakti 

dan J.zin Kerja A.p.oteker; 

1. llnclang-undang Nomor 8 Tahun 1961 tentang Wajib 

Kerja Sarjana (Lembar a n Negara Tahun 1961 

207, Tambuhan Lembaran Negara Nomor 2270); 

2. Undang - undang Nomor . 23 Tahun 1992 ten tang 

Ke s ehatan (Lcmb a run NegarH Tahun 1992 Nomor 100, 
Ta111bahun Lembaran Negura No rnor 3495); 

J. Peraluran P<:merintah Nomor 41 Tahun 1990 tentung 

Ma su Hakl i dan l~in Kerja Apoteker (Lembaran 

Ne g11ra Tahun 1990 Nomqr 55, Tambahan Lembaran 

Ne g 11ra Nomor 3422); 
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4. Peraturan Menteri Kesehaton Nomor 118/MENKES/ 
PER/V/76 tentang Penyesuaian Pengetahuan Sarjana 
Warga Negara Indonesia didikan Luar Negeri untuk 
mt::lakukan pekerjaan di In<lonesiai 

5. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 207/MENKES/ 
PER/V/1983 tentang Penyesuaian Pengetahuan 
Praktis Tenaga Apoteker Warga Negara Indonesia 
tamatan Luar Negeri untuk melakukan pekerjaan 
Apotckcr di Indonesia; 

M E M U T U S K A N : 

J> trnATlJl{AN MENTER I K ES Ell ATA N R EPUBL I K INDONESIA 

TENTANG PELAKSANAAN MAS A BAKT I DAN I ZIN KERJ A 

APOTEKER. 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pai:; al 

Dalam Peratuian Menteri ini yang dimaksud dengan : 

n. Apoteker adalah Sarjana Farma.si yang telah lulus 
sebagai Apoteker dan telah mengucapkan sumpah 
jabatan Apoteker. 

b. Surat Penugasan (SP) adalah surat yang 
meml>erikan kewenangan kepada Apoteker untuk 
melakukan pekerjaan kefnrmasian. 

c. Surat lzin Apotik (SIA) adalah surat izin 
pendirion apotik yang diberi~an oleh Menteri 
atau pejabat yang ditunjuk. 

<l. Musa Bakti adalah ruasa pengabdian profesi 
apoteker dalam menjalankan tugas yang diberikan 
oleh Pemcrintah pada suatu saruna pelayanan 
kesehatan, penditlikan tlan penelitian. · 

e. Sarana Kcsehatan aclulah tempat yang digunakan 
unluk menyelenggarakan upaya kesehatan antara 
lnin snrana procluksi, sarana distribusi dan 
surana peluyanan. 
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f. Program Kesehatan adalah suatu kegiatan 
pcmbangu nan kc s e hat an yn ng be rs i fat menye l uruh, 
me I ipu l i penggunnan berbagai sumber yang 
terintegrasi, dilaksanakan secara 
bcrkesinambungnn dengan penjadwalan waktu yang 
jelas guna mencapai tujuan. 

g. Vis um ada l ah pe rnya t aan pe j aba t yang . berwenang 
lenlang keabsahan Apoleker bekerja melaksanakan 
lugus kt:.profesinnnya pada :rnrana kesehalan. 

h. Kanwi J aclalah Kantor Wi I ayah bepartemen 
Kesehulan Provinsi. 

i. Dircktur .Jcnclcral adaluh Direktur Jenderal 
Pengawasun Olrn l dun Makunan. 

j. Mcnleri adalah Menleri Kesehatan Republik 
IndtH\eSia. 

BAU Il 
PEL/\PORAN 

r->asa l 2 

( J) Pimpinan Perguruan Tinggi menyampaikan laporan 

secara tertulis kepada Menteri dalam hal ini 
niro Kcpeguwaian, yang berisikan daftar apoteker 
yung baru lulus, sela111bal-la111batnya l'(satu) 

~ulan scsudah diberikannya ijazah asli . 

(2) Bentuk dan isi l&poran sebagaimana di.maksud ayat 
(1) seperti l€!rsebut padu Lampiran I peraturan 
i n i . 

Pas a 1 3 

( J ) 1\ po l c k e r y a n g l c I a h c1 i I a t> o r k a t1 s e b a g a i ma n a 
· <1 irnaksud pad a pus al 2 waj ib melengkapi 
persynrntan administrasi scperti tersebut pada 
l,afllt>i rnn l I peraturan ini yang disampaikan 
melalui Kanwil seletnpnl dimana institusi 
pentlidikan benida, selambat-lambatnya 1(satu) 
bulan sesudah menerima iJazah asli. 
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(2) Kepada apotcker 
(1) diberikan 

sebagairnana 
tanda bukti 

dimaksud pada ayat 
pelaporan seperti 

tersebut pada Lampiran III peraturan ini. 

(J) Kanwi 1 meneruskun bcrkas pelaporan -tersebut 
kepada Menteri, dalam ha! ini Biro Kepegawaian 
selambat-lambatnya 2(dua) minggu setelah 
pcrsyaratan dilengkapi. 

Pai-;al 4 

{I) Apoteker lulusan Perguruan Tinggi Luar Negeri 
wajib melaporkan diri kepada Menteri dalam hal 
ini Diro Kepegawaian .. 

(2) Apuleker selrngaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

diwaj _ibkan mengikuti penyesuaian pengetahuan 
praktis, yang diajukan oleh Biro Kepegawaian 
kcpada Direklur Jcndcral. 

(3) Penycsuaian pengetahuan 
sesuui dengan ketenluan 
undangan yang berlaku. 

praktis dilaksanakan 
peraturan per-Undang-

(4) nalam waktu selambat-lambatnya l(satu) bulan 
selelah selesai melaksanakan penyesuaian 
pengetahuan praktis sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3), Apoteker wajib melapor kepada Direktur 

Jen<leral . 

(5) Direktur .len<leral rnernberikan Surat Keterangan 
Selesai Melaksanakan Penyesuaian Pengetahuan 
Pr~ktis kepa<la apoteker sebagaimana <limaksud 
pada ayat (4) sepert i ters(:!but pada Lampi ran IV 
peraluran ini. 

Pasa l 5 

(1) Apoteker yang telah melengkapi persyaratan 
administrasi pelaporan <lan telah ditetapkan 
unluk melaksanakan masa bakti diberi Surat 
Penugasan oleh Biro Kepeguwaian dengan tembusan 
Direktorat Jenderal POM. 
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(2) Surat Penugasan (SP) sebagaimana dimaksud pada 
ayal (l) berlaku untuk selamanya. 

(3) Bcntuk <lan isi Surat Penugasan (SP) sebagaimana 
dimaksud pada · ayat (1) seperti tersebut pada 
lampiran V pcraturan ini. 

RAB III 
MASA BAKTI 

BAGIAN PERTAMA 

Penyebaran 

Pasul 6 

Pcnyebaran apoteker diutamakan untuk memenuhi 
kebutuhan program kesehutan dalam rangka pemerataan 
pelayanan kesehatan. 

Pas a 1 7 

(1) Pemenuhan kebutuhan apoteker untuk program 
kesehatan ditetapkan dengan urutan prioritas 
~ebagai berikut : 
H. Sarana kesehatan Pemerintah. 
h. Sararui lainnya, sesuai y~ng ditetapkan. 

(2) Pernenuhan kebutuhan apoteker pada sarana 
ke8ehatan scbagaimana dimaksud pada angka ( 1) 

huruf a meliputi kehuluhan program kesehatan 
<lilingkungan Departemen Kesehatan, Departemen 
Pendidikan & Kebudayaan clan . llANKAM/ABRI. 

(J) Pemenuhan kebutuhan apoteker pada sarana 
kesehatun sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b 
ditetapkan sebagai bcrikuL : 

a. Instunsi Pemerintah selain dimaksud ayat (2); 
b. Sarana kesehatan milik BUMN/DUMD; 
c. Indu:-1tri/Pabrik obat dan kosmetik berskala 

kec i I non PMDN/l'MA; 
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cl. lnclustri Kcci I Obat Tradisional; 

I.! • .tq1ot.ik yang bcrlokasi cli luar Kotif/Kodya/ 

Jbukota ProvinAi; 
f . Ru mah s a k i t s was t a t1 i .I u ctr I bu k o ta Provins i ; 
g. Penclidikan Tinggi. clan Menengah Swasta 

sebagai Staf PengajHr di ~idang far~asi; 

BAGIAN l\:EDUA 
Pcngajuun Kebutuhun 

Pa.sat 8 

Pcnanggung jawab program 
pi.rnpinan instansi lain 
kehutuhun apotcker untuk 

Lallun. 

kesehatan dan atau 

menyusun rencana 
jangka waktu 3(tiga) 

(2) nencana kebutuhan program kesehatan sebagaimana 
dimaksucl pada uyat (1} clisampaikan kepada 

Menteri dalam ha.I ini Biro Kepegawaian melalui 
Kantor Wilayah Deparlemcfl Keschalan setempat. 

BAGIAN KETlGA 
Penclayagunf.lan 

Pa:-;a 1 <1 

( I ) J> e n d a y a g u fl a a fl a po L ,. k e r p Cl < l a s a r a n a k e s e ha t an , 

uni l o rga11 i k da 1 am i ngkungan Depart em en 

"L'sLdiali1n, Di11as Ke:->elwtan Pemerintah Daerah 

dili1k~::u.111akan oleh dan 111e11j11di langgung jawub 

Deparlemt::n Kesehalan. 

(2) Pcndayngu11an11 

ke . ..,chatan alau 
l\anwi I Helempat 

herlaku. 

Jcbih lanjut pada sarana 

~ o k a :' i k e r j a d i l e t a p k a n 
sesuni dengan ketentuan 

oleh 
yang 

(J) Pendaye1gunaan C.a lon Pegawai Negeri S ipi I 
dilingkungan Angkali111 Rersenjnta Republik 
I n r1 o n c s i e1 d a n D c p <• r l c m e n P e n cl i cl i k a n cl a n 
1' e I> u day flan d i l a k u k an o 1 eh Depa r t em en yang · 
l>er::;1111gku tan. 

c======---~-__:_~~ ............ .......... ··-. 
=================---~~__J 
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Pa:rn I I 0 

(I) Pcndayagunaa11 apolckcr IJukan pada pclayan.an 
kc s c 11 n l an o I c h i n s l an~ i p e 111 e r i n t ah s e 1 a i n 
climaksud pada pasal 9 nynt (J) menjndi tanggung 
jawal.J j11stansi yang hersangkutnn setelah 
111c11da1>r1l pcrselujuan dar i Dcpartemen Kesehatan. 

(2) Pcnclayagu11aH11 apol e ker padn sektor swasta 

dilak~·rnnakan olch Dcparlcme11 Kesehatan setelah 

111cndapal perli1111Jangan dari Kanwil setempat 

~cbagai111a11a cli111Hksud pada l.ampirnn VI peraturan 
i II i , 

IJAOJAN KEEMPAT 
Jc11is Kl~ pcgnwuian 

Pa:rn I t 1 

(1) Apolckl!r yang bckcrju datum rangka pelaksanaan 

111 i.t s u h u k. l i u i s c k l o r P e m e r i n l a h , j e n i s 
kcpcg11wu i u.nnya ada 1 ah Pegawa i Nege r i sip i 1 

Dcparlemen Kesehatan kecuali apoteker 
scbagaimana climaksucl pada pnsal 9 nyat (3) dan 

pasnl 10 pcralurun i11i. 

( 2 ) A I> o l c kc r y ll n g h c k e r j ,_. d a I am rang k a p e l a ks an an n 

111asa l>akli di scklor swasta, berkcuuuukan 

:;cbagai karyawa11 swusla. 

BAtllAN KELlMA 

J>claksanuan Musa Bakti 

Pas a I l 2 

(I) Pclaksa11n1.111 musa bnkli dilclnpkan menurul 
t><:: 1i1l> a g i an w i l u ya h pen cm pa l an ya i t u : 

a. J(li.gu) tuhun lrngi yang ditcmpatkan di Pulau 

Jawa aluu lbukula Provir1si di luur Pulau Jawa 
b. 2(dua) lahun bagi yang ditcmpalkan di luar 

.Juwa t;elain Jbukola Provinsi. 
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(2) Apoleker yang wajib melaksanakan masa bakti 
adalah : 

ca. Apoteker yang helum melaksanakan masa bakti. 
b. Aputeker lulusnn Perguruan Tinggi Luar 

Neg~ri yang telah selesai melaksanakan 
penyesuaian pengetahuan praktis. 

(.3) Sclumu masa bakti; Kanwi 1 dapat mengadakan 
mutasi apotcker di dalam Provinsi yang 
bcrsangkutan scsuai dengan ketentua~ yang 
berlaku. 

(4) Mutasi apoteker antar Provinsi dilaksanakan 
olch Menteri sesuni dengan ketentuan yang 
l>e r 1 ak u .• 

UAGJAN KEENAM 
Pengcmbangan Karir 

J>asal 13 

(1) Sctelah rnenyelesaikan masa bakti, apoteker PNS 
cJ a p a t me n g e 111 b a n g k a n k a r i ·r n y a pad a j a b a t a n 
~truktural, jabalan fungsio~al atau melanjutkan 
pendi<likan atau bekerja pada sarana .kesehatan 

. swastu. 

(2) Bagi apotcker yang telah menyelesaikan masa 
baktJ padu sarana kesehutan swasta, dapat 
111cngemhungkan karicrnya pacla sarana · kesehatan 
lninnya. 

(J) Unluk dapat menduduki jenjang jabatan 
fungsional apoteker harus memenuhi persyaratan 
yang di tcntukan untuk jabatan fungsional yang 
dimaksud. 

(4) Untuk dapat mclanjutkun pendidikan, apoteker 
twrus memenuhi kelentuan yang berlaku. 

(5) Apotckcr yang telah menyelesaikan masa . bakti 
dfbcrikan Surat Kelerangan Telah Selesai 
Mc I ak~anakan Masu. Bak ti sepert i tersebut pada 
Lampiran VII peraturan inL 
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BAB IV 

IZlN KERJA 

Pasal 14 

(1) Apoleker yang bekerja pada sarana kesehatan 
milik swasta wajib memiliki Jzin Kerja. 

(2) llentuk izin kerja sebagaimana dimaksud ayat (1) 
bcrupa 
a. Sural lzin Apolik (SIA) bagi Apoteker 

Pengelola apotik. 

b. Vi s um bugi apoteker yang melakukan pekerjaan 
kefnrmasian selrngai Apoteker Pendamping atau 
Apotekcr penggnnli baik selama maupuri 
setelah selesai masa bakti. 

c. Visum bagi apoteker yang melakukan pekerj•an 
kefarmasian pada sa~ana kesehatan swasta 
sctelah sclesui melaksanakan masa bakti. 

(J) Bentuk Visum adalah seperti tersebut pada 
lampiran VIII peraturan ini. 

(4) Bagi apoteker yang bckerja pada sarana 
kcsehatan swasta di dalam rangka pelaksanaan 
masa bakti tidak diperlukan Visum. 

Pasal 15 

Unluk mempcrolch Surat 
sebagaimana, dimaksud dalam 
a, apoteker harus menliliki 
persyaratan l~innya sesuai 
undangan yang berlaku. 

Pasal 16 

Izin Apotik (SIA) 
pasal 14 ayat (2) huruf 

Surat Penugasan dan 
peraturan perundang-

(1) Visum bagi apoteker sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 14 ayat 2 huruf b dao c diberikan oleh 
Kanwil at as permohonan apoteker yang 
bersangkutan dan diketahui oleh Apoteker 
Pcngelola Apotik atau Pimpinan sarana kesehatan 
dimana yang bersangkutan bekerja. 



.. 

· ·A~ ·.~ · . 1 - ~ 
t:~.·:~~~1.' !)1)J) 

. ,~ lfl.f.• ..... ,." 
· ~ ·· ,· ,.:ii_'iJ,~ ' I . ,, . :~,,· 

1111•11\\ 

MENTERI KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 

- 10 -

(2) Permohonan untuk visum ha~us melampirkan 
a. Pernyataa~ kesediaan apoteker untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian pada sarana 
kesehatan tersebut; 

b. Surat Penugasan (SP); 

BAB V 
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 17 

(1) Apoteker selama menjalankan tugas profesinya 
wajib menaati semua peraturan per~ndang

undangan dan . kebijakan yang ditetapkan oleh 
Pemerintah, 

(2) Apoteker selama menjalankan tugas profesinya 
wajib meningkatkan penget~huan profesionalnya. 

(1) Apoteker 
dilarang 

Pasal 18 

selama menjalankan tugas profesinya 

a. MeJakukan perbuat~n yang bertentangan dengan 
·kode etik apoteker; 

b . MenjaJankan profesinya diluar tempat yang 
tercantum dalam Visum atau Surat Izin Apotik 
(SIA); 

c. Menjalankan profesinya dalam keadaan jasmani 
dan rohani yang terganggu; 

d. Melakukan perbuatan lain yang bertentangan 
dengan profesi apoteker. 

(2) Apoteker yang melanggar ketentuan sebagaimana 
tersebut dalam ayat ( 1) dibeti peringatan dan 
11tnu pencabutan Visum ·atau Surat Izin Apotik 
(SIA). 
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Pasnl 19 

(1) Kanwil dalam melakukan pembinaan dan pengawasan 
terhodap apoteker yang · bekerja di wilayah 
kcrjanya mengikutsertakan 
yang bersangkutan melalui 
sekurang-kur a ngnya I {satu) 

tahun. 

organisasi profesi 
pertemuan periodik 
k a l j d a I am 1 ( sat u ) 

( 2 ) Ka nw i I a t a u o r g fl 11 i s a s i p r o f e s i s e b a g a i ma n a 

cJ i 111 a k s u d p a d a a y a· t ( 1 ) d a p a t m e m b e r i k a n 

pcringalnn I isan alau tcrtul is kepada apoteker 

yang mclakukan pelangguran. 

(J) Apolcker yang lclah tigu kali diberi peringatan 
clan t iclak menunjukk.an 

urgunisasi profesi 
p<:!ncabutan Visum atau 
kepacla Kunwi J . 

adanya perbaikan, 
dapat mengajukan 
~urat Izin Apotik 

maka 
usul 
(SIA) 

(4) Usul pencabutnn Visum atau Surat Izin Apotik 
(SIA) selrngaimana dirnaksud pa<.la ayat (3) diatas 
clisertai cJengan berita ncarn pcmeriksaan. 

(5) Sclelah <liberikan tiga kali peringatan, maka 

Kunwil setempat daput melaksanakan pencabutan 
Vi s u111 i1 tau Sur at I z in Apn t i k ( S I A} • 

Pas a 1 20 

(l) Scbelum keputusan pcncabutun Visum atau Surat 

lzin Apotik (SIA) rlitetapknn maka Kanwil 

lcrlcbih dahulu mcmpcrhaliknn pertimbangan dari 
Majclis yang menanguni disiplin Tenaga 

Kesehatan. 

(2) Pcrlimbangan sebagaimana dimaksud pada a.yat (1) 
disampaikan kepada Kanwil dilampiri dengan 

berita acara pemerik8aan. 
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Pasal 21 

( 1) Sur a l kc p u t us an pc n cab u t a n V i sum· at au Su rat 

l~in J\polik (Sf/\) uisampaikan kepada apoteker 

y n n g l> e r s a n g k u t a n d a I am w a k t u s e 1 a m b a t -

luml>atnya 14 (empnt belas) hari setelah 

clilcrimanya p~rtimbangan sebagaimana dimaksud 

pada pas al 20. 

(2) Dalam surat keputusan disebutkan lamanya jangka 

waklu pcncabutan Visum atau Surat Izin Apotik 

(STA). 

(3) Apubi la keputusan <limaksud dalam ayat (1) tidak 

clapat dilerima, yang bcrsangkutan dapat · 

mengajukan kcl>eraltrn pa<la . Menteri dalam waktu 

14(empat belas) hari ·setelah keputusan 

ditcrima. 

Pa~a 1 22 

( l) Kanwi I rnclaporknn :;ct i1Jp pcncnbulan Vi sum atau 

Surat lzin Apolik (SIA) kepada Menteri. 

(2) La.poran sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 

dilumpiri dengan berita acara pemeriksaan. 

BAB Vl 

S A N K S 

Pasal 2J 

(1) Terhaclap apoteker yang, dijatuhi sanksi 
administratif alas pelanggaran sebagaimana 
cl i at u r d a 1 am per a tu ran i n i cl a ·p at d i ken aka n 
sanksi sel>agai berikul : 

a. Untuk pelunggarnn ring~n, pencabutan Visum 
utuu Surat Izin Apotik (SIA) selama-lamanya 
J(tigu) .bulan; 
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b. Untuk pelanggaran seclang, pencabutan Visum 
atuu Surat Izin Apotik (SIA) selama-lamnya 
6(enam) bulan; 

c. Untuk pelanggaran berat, pencabutan Visum 
atuu Surat Izin Apot ik (SIA) selama-lamanya 
l(satu) tahun. 

(2) Penetapan pelanggaran sebagaimana dimaksud ayat 
. (1) didasarkan atas motif serta situasi 
sett!mpat. 

l.IAB VI I 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasn l 24 

Dengan berlakunya petaturan ini, apoteker yang 
telnh iuendapat surat keputusan pelaksanaan Wajib 

Kerja Sarjana (WKS) Letap berlaku sampai dengan 
selesainya pelaksanaan Wajib Kerja Sarjana dan 
clia11ggap sebagai pelaksanaan masa bakti. 

Pasal 25 

(1) Surat Izin Kerja Sementara (SIKS) clan Surat 
Izin Kerja (SIK) yang telah diberikan 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 
1964 dinyatakan ma~ih tetap berlaku sebagai 
Sural Pcnugasan (SP). 

(2) Apoteker yang Lelah mendapat Surat lzin Kerja 
(SIK) berdasarkan Pcralurun Menteri Kesehatan 
Kl Nomor 187/Menkcs/Per/111/1991 dinyatakan 
tctap berlaku dan dianggap sebagai telah 
memperolch Visum. 
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(3) Surat I.zin Kerja (SIK) sebagaimana dimaksud 
dalum ketentuan Peraturan Menteri Kesehatan 
RI Nomor 918/Menkes/Per/X/1993 tentang Pedagang 
Besar Farmasi dan Peraturan Menteri Kesehatan 
HI Nomor 922/Menkcs/Per/X/1993 tentang 
Ketcntuan Dan Tata Cara Pemberian Izin Apotik 
adalah snma dengan Surat Penugasan (SP). 

DAB Vlll 

KETENTUAN PENUTUP 

Pas al .26 

Dengan herlakunyu Pcraturan ini maka Peraturan 
Menterj Kcsehatan RI . . Nomor 187/MENKES/Per/III/1991 
tcnlang Pelnksanaan ~ Masa Bakti dan Izin Kerja 
Apoleker dun Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 
89/Menkes/Per/1/1993 tentang Perubahan atas 
Peraturun Menteri Kesehatan RI Nomor 
187/MENKES/PER/IJJ/1991 tentang Pelaksanaan Masa 

. Bakli dun Izin Kerja Apoteker dinyatakan · tidak 
berlaku lagi. 

Pasal 27 

Peraturan ini 
di telHpkan. 

mulai berlaku pada t~nggal 

Agar setiap orang mengetahuinya, · memerintahkan 
pengundangan peraturan ini dengan penempatannya 

dalam Berita Negara Rcpublik Indonesia. 

Ditetapkan di JA~ARTA 

pada langgal 17 PEBRUARI 1995. 

,. 
~sr~TAN Rr/ 
///cL -

------- · 
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.. .. . ··---. --·· -·- ·- - ···-· ·--- .. - ... --- ··-· ~- --· ---·- .. ·-·-· -·-·-· ·- ---·--· 



. -

·~ 
.)) .. <. 

I .. • ._ , 

~1;,.;·;· f ·~ \~~-~ ' ~ ;1 
.-;~ . 1-:,.,.. 

-~ \. . . ,., , . . ~ 
. 1111•1\\\ . 

MENTER! KESEHATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

* 
16 -

" 

LAMPIF~Jf 
NOMOR 
TANGGAL 

I I F·E1':ATTJF:AJ·~ f-1.EI·ITE·RI KESEHF .. TAl"i ~: 1 
: 184/Menkes/Per/II/1995 
: 17 Pebruari 1995 

.KELENGKAPAN PERSYARATAN PELAPORAN APOTEKEF: 
llNTUK MENDAPATKAN SURAT PENTJGASA.~ DAN MEN.JALANKl\N Kl\SJ<. BAKTI 

A. CALON PEGAWAI NEGERI SIPIL. 

1. Surat perrnohonan/pelarnaran pekerJa< !1 dengan mer1Yei:outkan 3 ( ti9a) 
Prqvinsi .Pilihan, 
Daitar riwayat hio:1up . ., 

.t... 
3 . 
4. 

Su.rat pernyataan tidak pernah dihu.IV..lffi. 
Surat pernyataan tidak pernah te.r lit•at 
Pan:casila, U~dong-1.,1I1dang Das?-r + 94:,, Negara 

5. Surat pernyai:aan ti•iak J!t?rnan ditoerhEtnt1kan 
6. Surat t:".ernyataon tidal( Derkectuju_l(an sebagai 

9eraka.n . yan9 m-:-nenta:19 
.:1an Po:-mo?r~~ntah ; 
ti•ja.1{ .j~ri1J~n hc,rmat . 
Pegawai :Ne•Jeri Sii:',il/Calc•n 

P '" N . ~· -t-, ,
1 

. egawa1 egeri ,_ J.f'l.L. 
Surat pernyataan i:iersedia ditemp.:i.tkan di seluruh wilayoh. RI . 

tt. Surqt peq1yat.:;.an tida;.~ t-?rparta1 poli tik .. 
9. Sal1ria.f?./Io!_o copy J.Jazah yang tel ah d1sahkan •')lt?h i)ekan Ins ti tut 

Pend1d1Kan rarmas1. 

1 •• 
J..l). 

11 . 
12 . 
13 . 
1 .i J • • • 

' c i.._•, 
"! ."; 
.!.. f_l I 

~.agi l\.tl1JS~11 Perg;.~uan Tin']gi Swasta diperlu.l<:~m pula r..:.no;:Ji?.S8.!"1a11 dari 
K0:ipert1s W1.Layah setemr>at. 
Surat keteran']an toerke.Lal{uan r:oaik .:1ari POLRI . . 
Surat keterano:;:ran .:'lari' Kantor Departemen Tenan.:.;. F..:-!·y:.. ::.etempat ( AV-I ). 
Surat keteran9an so?l'iat .:1.:i.ri .jokter po?merintafi 
Surat keteranaan tidal{ buta warn.:.;. dar1 ojo.i{ter p>?rn.;.r::.n t,;;h 
Pas foto uJ.J.rran 3 x· 4 cm sebanya.l\. 10) s~pulu..h) lo:-!J1j).:;.r 

4 x 6 crn s~b~J1YR.~ 3 1, t~'Ja) .L~rnJ:i.:;r . 
Hasil peneli t ian khusus (Li t$1..1S} , 
81,rrat 'keputusan M.:;.nt·::rj_ Pendidikari .jan Ket•U•j8j"aan t•?n«:21.r1•J pen.:;_rai0.u: .:;.r, 
iJazal:l ap:itetci?r yan9 . t..:-p:.an?,lrntan. sederaJat . o::i·?n•J-?,n !.Jo?.Zi3I! perg;Jr• .. '.an 
t1ngg1 ojJ. Ini:iones1a· . Dag1 11-LUSa.n 1.Uar Il8•J.>?rl ,i • 

B. ANGGOTA AERI . 

1 . Salimm/copy J.jaz.:;_fi yan'J telah dili:-g.:i .. l1s:;. .r :o.:.. :.:• .r! :;.:;.,!{ ~rn ? ~\~i.l.! t_,;;s 
Farmas1/P1mr.»ir.1ar1 inst1t;_tsi t"')en•:1idik~.r1 t.:-. rri! .?t ~:·. i' J-,;:;(1i iq1it~:=-,i1 

liniversitas I~8geri) atati c•le!1 Ki:)r,ert1s Wila~ .. a.r1 s.:.: -:: ..:-mi-,..;;.f:- (i:~a7]1- l1J.li. l.~;~.~1 
Universii;.as Swast;a o:'\engan status 1jisarnai{a11) . 

2, Daftar r1wayat h1dt1r, , . 
3. ~~trat keputus~.n pe~g~Tlgkci.t~n see'~gai . ~:i·19•;1 tf ... I<-f~~ . 
4 . raS . foto Uh."1.tr'3ll 3 ,\ ~ ._.m S':'banyo:o.k 1 \ S<:'.t1J I .L•:.-mi.1-::1.!.. 

4 x 6 cm se.b-:-myal\: 3 \ t iga J lemt•a.r . 

C. FARYAWAN SWASTA . 

1. Surat pe+mohonon/J2t?iarnar.::;.n f"?.kr::·rjaan . 

~: ~~r1~~~~7.Ar;;: i,~~~~lh'. yang te.J,ah c111.e9.al1si~· ·:,l.::·h [;-:-k .:;.n FaK•.i l.: ;:;;; 

"4. 
5. 
G. 
·~ 
! • 

" '='· · 

Farmas1/P1mp1nan inst1tus1 po:-nd1a1Kan rarmas1 ib R01 l u l u ~an 
iJniversitas N;:.geri) atci.u oleh Kopertis Wilff/fili s-:- t .::-mr·.::,t ( t•a.0::1 J.ul•J.s~.:n 
Universitas Swast~. r:leno.:in ·status disamal{aril . 
Surat keteranaan t..:.rke.iaJrnan baik dad_ POL.i:-.I . . 
Surat keterantJM dariKantor Departemen Tenaga. Ker]~, s.:-tempci_t (lu<:-1 ), 
''3urat keterangan sehat dari ijoKter r.emerintaJ1 . . 
Si.trat keterangan tidak but a warna dari dc•kter pem8rrnti'1.h , 
Pas fotc• nl{l.tran 3 x 1 cm sebany~ l} s~tu ~ ~emD~tr . 

4 ;, •:i cm s;:.banyok 3. t1ga, .Lem.bar . 
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NOMOR 
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184,IMenkes/Per/II/1995 
17 Pebruari 1995 

DEPARTEHEN KESEB.ATAH 
REPTJBLIK INDONESI.lt 

Yang bertandatangai"1 .j;_ t.awaJ-i in1 K8pala K.:intor Wilay~:h I"1.:-p.:;.1·t·?m;;-;·, ~ .·- - -:.... -.:... --
!\·~ b- 1::" :. ~c:. 1_ '~. t !. 

Pr0:.vinsi . . • . . . . . . . . . ..... -. . . . . . . . men.:::ran9kan · b;:;J-M.:;. 

r~ a rn a 

Al~mat rurnah 

Lulusan 
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LAl'!f· IF:..~·~ I\l F·EF~~TUFJJ·~ · t,-rE1'~TERi KE;;E}LAT.Al'~ r,: 1 
NOMOF: 184/Menkes/Per/II/1995 
T/1$GGAL 17 Pebruari 1995 

DEPARTEMEN KESEH.ATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

·Yang bertandatangan di tiawah . ini, Direktur Jen:t.:..ral Pengawasan · Obat dct:.1 
Makanei!l Departemen Kesehatan rnenerangkan bahwa 

Nam a 

Lulusan 

Alamat 

Telah selesai menjala.nkan penyesuaian pengi?.tahu~.n p:::a:.Ct::..s r·ai:':-3. I:ep.:ti: ·.: .:-m•=.·n 
Kesehatan RI. 

TE~tBUSAN kepada yth . 

Jakarta, . i .. •.. • •• ••• .. ' • . ' ... 

Direktur .Jenderal 
Pen9awasan Obat dah Ma\.i:c;.nan DEPKES, 

- ~.!- .!. -~-.:.. ..:..._:. _._ •• .. : .. _:._ :_'.,!. -! . . ..J_ .~_. _!_,;. • ..!....!_.:.. .• : .• =-·- .:.. 

NIP. 

1 . Kepala Bi~o Kepegawaian Setjen Depkes . 

KU pt 
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LAMP IF.AN 
NO HOR 
T/.J{GGAL 

V F·EFA·T1.JF:fa.2~ t~~iEf~TE~: I !<.E :3Eti..AlljJ·~ F:I 
. 184j.Menkes/Per/II/1995 
. 17 PebrQ.ari 1995 

DEPARTEMEN KESE"hATAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Ber•:lasarkan Peraturan P.::.merintah 'N•::irnor 41 Tahun l 9':lG \ Lemt.aran N.::-9 .:;. r21 
Republi~ Indonesia Tahun 1990 Nom:•r ~.':.i, · Tarnba.h~.n L.:> iTJ":i.::;.ran Ne9ara. Repub:U.k 
Indonesia Nomor 3422 ) •:\an Pt:?.raturan ment ;;.ri K8s.;..h.;;.t .::;.n R.::.p1_;J~· lik Indcn>:s1ci. 
Nc·rr.:•r . . • ; /MENKES/PER/ . . . I l 9 .. , kepada : 

Nam a 

Tempat dan tanggal lahir 

Lulusan 

tanggal . . . .. . . . . . . .... . 

1:liberikan kewenangan tmttt~ melah.i..lk~ . pekerjaan sebagai Ap:iteker . 

Pas Photo 
4 x 6 cm 

I I 

' ··----~---·--; 

TEMBTJSAN kepada yth . 
Direktc.rat .Jenderal F'OH 

DIKELUARKAN DI 
PADA TA.l'{GGAL 

. JA¥. AR T A 

KEPALA BIRO ~EPEG.;\WAIAN 
SEfu.""..ETARIAT .JEI'IDEFAL DEPKES I 
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NOHOR 
TANGGAL · 

: 184/Menkes/Per/II/1995 
. 17 Pebruari 1995 

Permohonan pengongkatan 
dan penernpatan Apoteker 
di sektor Swasta/BUMN . 

· YANG TE'"'NiORHAT, 

MENTER! KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 
DI - :J.._}. K_b_ R T,_A . 

Dengan hormat, 

Berdasarkan P.:-ratunm F'em.:-rintah • 1"".r\ t'. 
. !.. :" :11,.1 

Negara Reptlf)li.~ Ir1•J•:•nt?Si5. TaJ1i .. U1 1990 1·~.:·•rrt-.. :-ir ::·, ·.;,, '£.:;irJ~·8.fiC\.n L~-~rnJ),:1.l- ·3.r· 
Negara Rt?[1•JJ:il1K Ir1.jc1nesi<1, Nc·m·:·r 34 ~2:2 ) ,:i.:;..1 .. 1 F· ~r,,:-1.t:iJJ~ c:.n I"!"'-? rl f: .:: r .~: 
Kes~hatan R~lJi.U~·li .~~ In(ic•n-:·si~ r~c•rrtc•r . /;.-n:~N'J:~E ;~~ iF·EF·: /l. ? i:i~ :- r!\:i .:1:-~ 

ini 

N ·::l ma 
Tempat t-:;.n9•:.ia :L l.ah1r 
Lulusan 

dapat dip•?.rtimbangkan untuk melakE;.::tn.:-;.;.:>:;.n 
apoteker p~.da . . . . . . . . , . . . 

Pada prinsipnya kami dapat menyetuji.:.i m,:;n.J1:n.J:;;.t E·.:-\:r;;;rv;;./ J...:.k;;;.s]. :...--:;.n0 
diJni~•hOn rrtem~ntthl [JtSrsyaratan s.3j:-,agal. terr~•B. ~.~ r;e-la.k:s~J ... .LO:\Rr! rnaSC1

• f)akt). 
sesuai ·:ien1Jan ketentuan yang be:r laku . 

ri.smikian c:1an terimci. kasih atas pe.rhat i;;;rmy& 

T.•~-:-. 1'. !' 7". "':,•,-.'!\T~ .- . ~ "· 
!\Cr' f'\Ltt\ !\.!"..! ~ !. ~-' !" 

PROVINS I 
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L/..NF' IF.AN VI I 
NOMOF 
TAI'1(;(;AL 17 Pebruari 1995 

DEPARTEMEN KE:3EHATAN 
REPUBLIK INr~:1NE8IA 

~JR~T KETER~I'ft3AJl SEL_f:..St\l_l.1L~~.n. BlJ<rr. 
NOMOR : 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 1990 (Lembaran Negara 
Repu..1':llik Indonesia Ta.ht.in 1990 Nomor 5:, / Tambahan Lembaran Negar-='. RepuJ)lH~ 
Indonesia Nornor 3422) i:lan PerattlI'cm Menteri Kesehatan Re!'1J.i:1lik In1:lonesia 
Nom:•r .. . /HENKES/PER/ .· . . /19· . . dengan ini : 

Nam a. 

Tempat dan tanggal l .:;l"11r 

Lulusan I; I l • I, I I• I• It ; I I• l 

tanggal . . . . . . . . . . . 

Pangkat/jat...ata11 

Dinyata~an telah selesai masa bakti setiagai 

APOTEKER 

Dan kepada yang bersangkutan diuc.apkan terirna kasih, serta pengha.rgaan 
atas jasa-jasanya selama melaksanakan Masa Bakti. 

TEHBUSAN kepada .yth . 
Dire.ktur Jenderal Pengawasan Obat 
dan l:fakanan Departemen Kesehatan . 

DIKELUARKA.N DI .J .A. K Ii. R T A 
PADA TANGGAL · 

KEPAL/\. BIRO KEPEGAWAIAN 
SEKRETARIAT JENDERAL DEPKES, 
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KANTOR WILAYAH 
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· VISlf.f'f AFOTEKER 

Nqmor : 

Kepala Kantor Wilaya-11 Departemen Kesehatan RI Pr.:•vinsi . . ... 

Mengingat : 
1:. Undang-undfu1g Nomor 23 Tatiun 1992 Tanggal 17 Sept•3ITu':-?r 1SS2 tent&!.g Keseh?,ti:'m. 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahuil 1990 TangiJ5.l 2::.1 Agustus 1990 tentan9 M-:;.sa 

Bakti dan Izin Kerja Apoteker. 
3. Peratura~ Menteri Kesehatan R~ Nom~r ·: . . .... I, •••.•.• .• , • ~ar1ggal 

tentang Pelaksanaan Masa bakti dan Izin Kerja Arx)tei-:e·r . 

memt~ri Vistun Apoteker kepada 

Nam a 
Tempat/tanggal lahir 
Pemegang I j azal1 
Noror dan Ta11ggal I j azaI1 
l~·~m:>r dan Tanggal ;3IK/SF· 

Unti_1l{ mela~..t~ari ri>?.kerjaa.n kefarmasian .·. 
sebagai ... . . ; . . . . . . . ..... . . . ...... . 

AlaJtiat ... , . , .... : .. , , , .. , , .. , , . , . .. . 
Mulai tanggal ... . ......................... .. . . 
Visum ini tidak berlaku lagi, J:.ila yang t>ersangkutan tida~ bekerja lagi ditemp~t 
sepert i tersel:•ut diatas . 

Pas Photc· 
4 x 6 

I 

I-------~--··· i 

TEHBUSAN : 
1 , . . Ke pal a ·Biro · Kepegawa.ian Set j en D.:;.pJ.;:es R.I . 

a . n. KEPALA KAi.~TOR 

PROVINS I 
KEPALJ:.. BID.ANG 

"<, 
. 19 , 

WILAYA.B DEFKES RI 

BIMBINGAi"{ PENGEN 
DALIAN FARMASI DAN MA .. lZANAN , 

NE. 

2 .. 'Direktw;- Jenderal POM Depkes RI di .Jakarta 
3 . · Kepala . ~lai POM . . . . . . . . . . . . ... . 
4. K8pala. K~no:\ep KeE K3.t•/Kc·jya Dati II . . .. . 


